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1.1

BAB I
RINGKASAN EKSEKUTIF

Latar Belakang

PT Bank Perekonomian Rakyat Bina Usaha Dana selanjutnya disebut PT BPR BUD
adalah Badan Hukum berbentuk Perseroan Terbatas yang bergerak dibidang
perbankan khususnya sebagai Bank Perkreditan Rakyat sesuai ketentuan dalam
Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana diubah
dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998. PT Bank Perkreditan Rakyat Bina
Usaha Dana (selanjutnya disebut “"Bank”) merupakan salah satu alat kelengkapan
Daerah dibidang keuangan yang melaksanakan kegiatan usaha di Bidang Jasa
Perbankan. PT Bank Perkreditan Rakyat Bina Usaha Dana sebelumnya didirikan
berdasarkan Akta No 116 tanggal 4 Maret 1994 dari Djejem Widjaya, di Jakarta.
Anggaran Dasar telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan terakhir
Anggaran Dasar Bank dengan Akta No. 04 tanggal 22 April 2020, yang dibuat
dihadapan Notaris Gervatius Portasius Mude, SH,MH, Notaris di Maumere.
Pernyataan keputusan rapat tersebut telah diterima dan dicatat di dalam Sistem
Administrasi Badan Hukum, Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia melalui suratnya No. AHU-AH-01.03-0224521 tanggal 19 Mei 2020.
Sesuai dengan peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur No. 1 Tahun 2015, yang
dirubah dengan peraturan Daerah No 1 Tahun 2019, pasal 3, PT BPR Bina Usaha
Dana merupakan badan usaha milik daerah, dan Pasal 6, Bank didirikan dengan
maksud membantu dan mendorong pertumbuhan perekonomian dan pembangunan
daerah serta bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat
dan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Sebagai Bank Milik Pemerintah daerah
Kabupaten Flores Timur , PT BPR Bina Usaha Dana senatiasa berupaya untuk tetap
eksis dalam memberikan pelayanan kepada nasabahnya. Wilayah kerja dan
Operasional PT BPR Bina Usaha Dana meliputi pelayanan jasa perbankan yang

melayani seluruh masyarakat Flores Timur dan sekitarnya, dengan segmentasi pasar



UMKM ( Usaha Mikro Kecil dan Menengah). Sesuai dengan POJK No 51/POJK.03
/2017 mendorong setiap lembaga keuangan memiliki Rencana Aksi Keuangan
Berkelanjutan (RAKB).
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Aksi keuangan berkelanjutan (sustainable finance) merupakan praktek industri
keuangan yang mengedepankan pertumbuhan berkelanjutan dengan menyelaraskan
aspek ekonomi, sosial dan lingkungan hidup.

Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan bagi PT BPR Bina Usaha Dana (Perseroda)
adalah komitmen untuk menjaga keberlanjutan usaha Bank dengan bertindak dalam
kerangka tanggung jawab terhadap nasabah , pegawai, pemegang saham,
lingkungan serta memberikan kontribusi kepada pengembangan ekonomi setempat
dan masyarakat .

Sebagai salah satu institusi perbankan, penyaluran kredit menjadi sangat perlu
diperhatikan karena akan berpengaruh kepada tingkat kesehatan Bank secara
signifikan. PT BPR Bina Usaha Dana (Perseroda) . tidak hanya memperhatikan dan
berfokus pada aspek ekonomi, dan menerapkan prinsip kehati—hatian didalam
melakukan penyaluran kreditnya. Implementasi keuangan berkelanjutan juga
berfokus pada pengembangan kredit UMKM untuk meningkatkan peran Bank
dalam membangun ekonomi masyarakat. PT BPR Bina Usaha Dana (Perseroda)
menyadari pentingnya isu pengelolaan keuangan berkelanjutan dengan
mengedepankan penerapn prinsip triple bottom line dalam kegiatan usaha bank,
people, profit, dan planet, dimana aspek ekonomi, social dan lingkungan hidup
merupakan tiga hal yang seharusnya berjalandengan selaras.



1.2. Visi dan Misi Keuangan Berkelanjutan PT BPR Bina Usaha Dana (Perseroda)

PT BPR Bina Usaha Dana (Perseroda) adalah sebuah lembaga bisnis kepercayaan yang
telah lama mencanangkan visi dan misi yang merupakan pedoman utama dalam
mengarahkan kegiatan bisnisnya. Pernyataan visi dan misi menjadi aspek penting,
mencerminkan tekad perusahaan terhadap hal-hal yang ingin dicapai dalam jangka
pendek dan jangka panjang. Pernyataan visi dan misi perusahaan merupakan langkah
awal bagi perusahaan dalam memberikan arah, tuntunan serta fokus kegiatan seluruh
bisnisnya. Pernyataan visi dan misi tidak mencerminkan cita-cita yang ingin dicapai
saja melainkan juga mencerminkan ciri khas dari BPR itu sendiri.

1.2.1. VISI PT BPR Bina Usaha Dana (Perseroda)

1.2.2.

" Menjadikan PT BPR Bina Usaha Dana yang terpercaya dalam pelayanan jasa

keuangan ”
MISI PT BPR Bina Usaha Dana (Perseroda)

1. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada nasabah
2. Berperan dalam pengembangan usaha kecil dan menengah
3. Berupaya dalam meningkatkan nilai investasi pemegang saham berupa PAD.

4. Meningkatkan kesejahteraan karyawan

1.2.3. Visi Keuangan Berkelanjutan

1.2.3.

1.3.

PT BPR Bina Usaha Dana (Perseroda) akan menerapkan visi dan misi terkait

implementasi RAKB secara keseluruhan dan keterkaitannya dengan Visi PT BPR Bina

Usaha Dana (Perseroda) yaitu “ Menjadi Bank yang terpercaya dalam pelayanan jasa

keuangan yang berkelanjutan”

Misi Keuangan Berkelanjutan

Misi PT BPR Bina Usaha Dana (Perseroda) dalam impelementasi keuangan

berkelanjutan :

a. Memberikan pelayanan yang terbaik kepada para pelaku usaha mikro,kecil dan
menengah

b. Meningkatkan efisiensi aktivitas operasional serta mendukung pemberdayaan
lingkungan.

c. Menciptakan produk dan jasa perbankan yang mudah dan murah dalam
pembiayaan keuangan berkelanjutan.

Tujuan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Sejalan dengan visi yang ingin dicapai, tujuan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

yaitu : Menjadikan usaha Bank yang keberlanjutan dalam kerangka tanggung jawab

terhadap nasabah, pegawai, pemegang saham, lingkungan serta memberikan

kontribusi kepada pengembangan ekonomi setempat dan masyarakat .



1.4.

1. Rencana Satu Tahun

Program yang akan dilaksanakan dalam Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Tabel Program Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan Satu Tahun (2024)

No Bulan

Januari -
1 Maret 2024

April-
2 September
2024

3 Oktober -
Desember
2024

Uraian

Kegiatan

Penyusunan
SOP
Keuangan

Berkelanjutan

Penugasan
tupoksi
program
kepada unit
yang ditunjuk
untuk
pengelolaan
keuangan

berkelanjutan

Pelaksanaan
sosialisasi
dan edukasi
internal
bekerjasama
dengan

berbagai

Tujuan
Aktivitas

Memastikan
penerapan
aksi
keuangan
berkelanjutan
berdasarkan
SOP

Memiliki
yang
mengelola

unit

Program Aksi
Keuangan
Berkelanjutan
( unit kerja
yang
dibentuk)

Peningkatan
Pemahaman
Karyawan
Bank
maupun
instansi

lainnya

Indikator Pencapaian

Terbitnya SOP

Ditunjuknya unit kerja

Keuangan Berkelanjutan

a. Peningkatan
kapasitas
Pengurus terkait
penerapan  Aksi

Keuangan

Berkelanjutan

b. Peningkatan



2. Rencana Lima Tahun

Tabel Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan Lima Tahun

Target Kegiatan Prioritas dan Indikator Keberhasilan 5 Tahunan

2024

Pelatihan keuangan berkelanjutan bagi
Direksi, Komisaris, Pejabat Eksekutif
termasuk Pimpinan Cabang.

Pelatihan 50% dari total target karyawan
level eksekutif.

Melakukan kajian risiko serta potensi bisnis
untuk  pendanaan  kredit keuangan
berkelanjutan

Pedoman Risiko serta kajian bisnis
model dan potensi mengenai produk
keuangan berkelanjutan.




Pelatihan Account Officer kredit
komersial dan KUBB/UMKM,
terhadap kelengkapan bisnis
berbasis keuangan berkelanjutan
dan pengetahuaan pendanaan
green building atau berorientasi
pada keberlangsungan lingkungan
dan

pemberdayaan masyarakat.

Pelatihan 100% Account Officer
kredit komersial dan UMKM.

Kebijakan internal, penciptaan
nilai membuat kebijakan yang
berfokus pada tata cara atau
kebiasaan dalam berorganisasi
yang berhubungan dengan
penghematan energi, penggunaan
listrik, air dan botol plastik dalam
kegiatan internal bank.

Berkurangnnya biaya listrik, air
dan penggunaan kertas sebesar
4% dari tahun sebelumnya dan
tidak ada lagi penggunaan
botol plastik dalam acara rapat
internal bank.

dan
melalui

Peningkatan kapasitas
kapabilitas  organisasi
pelatihan dan asesmen.

Standar kompetensi 70%
Account Officer dan Back Office.

Penggunaan digitalisasi Pengurangan rapat tatap muka,
dalam proses digitalisasi proses bisnis.
bisnis.
SOP kredit yang disesuaikan
. dengan segmen program
Penyaluran kredit modal

kerja konstruksi dan
UMKM yang berfokus
pada usaha/
pembangunan yang tergolong
kepada SDG's.

keuangan
berkelanjutan.
Penyaluran kredit

modal kerja
konstruksi dan UMKM
dalam

pembangunan atau terkait
dengan

pemberdayaan
masyarakat Provinsi Banten.




2025-
2026

Kebijakan internal, penciptaan
nilai membuat kebijakan yang
berfokus pada tata cara atau
kebiasaan dalam berorganisasi
yang berhubungan dengan
penghematan energi, penggunaan
listrik, air dan botol plastik dalam
kegiatan internal

bank.

Berkurangnnya biaya listrik, air
dan penggunaan kertas sebesar
5% dari tahun sebelumnya dan
tidak ada lagi penggunaan
botol plastik dalam acara rapat
internal bank.

Pelatihan keuangan berkelanjutan
bagi Direksi, Komisaris, Pejabat
Eksekutif termasuk Kepala
Cabang.

Pelatihan 50% dari total target
karyawan level eksekutif.

Melakukan kajian risiko atas
permintaan pasar untuk kredit
yang tergolong pada tujuan
keuangan berkelanjutan.

Kajian bisnis model dan potensi
mengenai produk keuangan
berkelanjutan dan  adanya
produk baru serta tambahan
portofolio

kredit.

Pelatihan Account Officer kredit
komersial dan UMKM, terhadap
kelengkapan bisnis berbasis
keuangan berkelanjutan dan
pengetahuaan pendanaan green
building atau berorientasi pada

Pelatihan 100% Account Officer
Kredit Konsumer, Pensiun dan
KUBB UMKM.

keberlangsungan lingkungan
dan pemberdayaan
masyarakat.
. ) Standar  kompetensi 100%
Peningkatan kapasitas dan

kapabilitas organisasi melalui
pelatihan dan asesmen.

Account Officer dan Back Office
Standar kompetensi 50% level
Officer, Manajer.

Penyaluran kredit modal
kerja konstruksi dan
UMKM yang berfokus
pada usaha/
pembangunan yang tergolong
kepada SDG's.

Penyaluran kredit modal kerja
konstruksi dan UMKM yang
yang berfokus pada

usaha/
pembangunan yang tergolong
kepada SDG’s sebesar 10%
dari
total penyaluran.

Digitalisasi pelayanan perbankan.

Digitalisasi proses bisnis bank,
lunching pembayaran pajak
melalui kanal pembayaran, e-
commerce.




Berkurangnnya biaya listrik, air
Peningkatan kesadaran karyawan | dan penggunaan kertas sebesar

1. akan keuangan berkelanjutan. 5% dari tahun sebelumnya
dan kesadaran
akan lingkungan.
Pelatihan keuangan berkelanjutan
5 bagi Direksi, Komisaris, Pejabat | Pelatihan 100% dari total target
" | Eksekutif termasuk Kepala | karyawan level eksekutif.
Cabang.
. . Kajian bisnis model dan potensi
Melakukan kajian atas permintaan .
. mengenai produk keuangan
pasar untuk kredit yang tergolong .
3. ) berkelanjutan dan adanya
pada tujuan keuangan
) produk baru serta tambahan
berkelanjutan. .
portofolio
2027-2028 kredit.
Pelatihan Account Officer kredit
komersial dan KUBB/UMKM,
terhadap kelengkapan bisnis
4 berbasis keuangan berkelanjutan | Pelatihan 100% Account Officer

dan pengetahuaan pendanaan | kredit pensiun, komersial dan
green building atau berorientasi | KUBB/UMKM.

pada keberlangsungan lingkungan
dan pemberdayaan
masyarakat.

Peningkatan kapasitas dan

5. | kapabilitas organisasi

melalui pelatihan
dan

Asesmen berkala bagi seluruh
karyawan.

asesmen.

Bertambahnya penyaluran
kredit modal kerja konstruksi
dan UMKM vyang yang berfokus
pada usaha/ pembangunan
yang tergolong kepada SDG’s
sebesar

15% dari total penyaluran.

Penyaluran kredit modal
kerja konstruksi dan
6. | UMKM vyang berfokus
pada usaha/
pembangunan yang tergolong
kepada SDG’s.

1.5. Alokasi Sumber Daya

1.1. Alokasi Sumber Daya

PT BPR Bina Usaha Dana (Perseroda). menugaskan Corporate Planning
sebagai unit in charge Pengelola Program Aksi Keuangan Berkelanjutan
dengan didukung oleh Divisi Finance dan Risk Management sebagai



1.2.

counter part untuk melakukan monitoring realisasi penyaluran Kredit
kepada Kegiatan Usaha Berkelanjutan.

Dalam  merealisasikan program dan aktivitas aksi keuangan
berkelanjutan, Bank berencana menunjuk pengelola aksi keuangan
berkelanjutan, yang merupakan tim gabungan dari Corporate Planning,
Finance, Risk Management, Compliance HRD, Marcomm dan Corporate
Secretary.

Penanggung jawab Pelaksanaan Program Keuangan Berkelanjutan

Secara keseluruhan Aksi Keuangan Berkelanjutan dikelola oleh Corporate
Planning dengan didukung oleh Divisi Finance, Risk Management,
Compliance, Corporate Secretary, Bisnis, Marcomm dan HRD. Adapun
rincian unit kerja berikut dengan pejabat yang berkaitan dengan Penerapan
Aksi Keuangan Berkelanjutan adalah sebagaiberikut:

Tabel 3. Penanggung jawab Pelaksanaan Program Keuangan Berkelanjutan

Pejab Tugas & Wewenang
at
Direksi Bank Bertanggung jawab terhadap Pengelolaan

Program Aksi

Keuangan Berkelanjutan Bank secara
keseluruhan.

Corporate Planning a. Bertanggung jawab terhadap  Direksi
terhadap Pengelolaan Program Aksi
Keuangan Berkelanjutan Bank secara
keseluruhan.

b. Mengelola Program Aksi Keuangan
Berkelanjutan di Bank
c. Menyusun Rencana Aksi Keuangan

Berkelanjutan Bank
d. Memproyeksikan Pertumbuhan Penyaluran
Kredit

kepada Kegiatan Usaha Berkelanjutan




Menyusun Laporan Keberlanjutan Bank

Finance

Support Penyusunan Rencana Aksi
Keuangan Berkelanjutan Bank
Memonitoring Pelaksanaan Aksi
Keuangan Berkelanjutan di Bank

Pelaporan Bulanan Realisasi Penyaluran
Kredit

kepada Kegiatan Usaha Kategori
Berkelanjutan

Compliance

Menyusun Pedoman Perusahaan Aksi
KeuanganBerkelanjutan Bank

Melakukan review dan rekomendasi terkait
aspek kepatuhan terhadap Program
Aksi Keuangan

Berkelanjutan Bank

Risk Management

Menyusun Pedoman Perusahaan Aksi
KeuanganBerkelanjutan Bank
Melakukan monitoring risiko kredit dan
risikolainnya terkait penerapan
Aksi Keuangan

Berkelanjutan Bank

HRD

Melakukan rekruitmen untuk unit khusus
pengelolakeuangan berkelanjutan (apabila
diperlukan)

Melakukan pelatihan peningkatan
kompetensi

terkait Program Aksi Keuangan Berkelanjutan
Bank

Bisnis

Penyaluran kredit kepada Kegiatan
UsahaBerkelanjutan

Penerbitan produk/jasa keuangan
berkelanjutan

Marketing
Communication

b.
C.

Melakukan Publikasi via email, banner,
socialmedia.
Mengadakan program terkait CSR.

Koordinasi penyusunan SR (Sustainable
Report).

Corporate Secretary

Memastikan semua aktivitas terinformasikan
kepadasemua jajaran pemegang saham,
komisaris, BOD dan

pegawai bank, dan masyarakat (aspek
keterbukaan).




PROSES PENYUSUNAN RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

2.1 Rujukan yang digunakan sebagai acuan

Rujukan vyang digunakan sebagai acuan adalah POJK Nomor
51/POJK.03/2017 tentang penerapan keuangan berkelanjutan bagi
lembaga jasa keuangan, emiten, dan perusahaan public, dan juga merujuk
kepada Dokumen Pedoman Teknis Bagi Bank Terkait Implementasi POJK
Nomor 51/P0OJK.03/2017

2.2. Pihak yang terlibat dalam Penyusunan Program Aksi Keuangan Berkelanjutan

Adapun pihak—pihak yang terlibat dalam proses penyusunan Rencana Aksi
Keuangan Berkelanjutan Tahun 2024, adalah Direksi, Corporate Planning,
Finance, Risk Management, Compliance, dan Bisnis. Dalam peyusunan
Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan ini Bank tidak menggunakan jasa
konsultan.

Proses Penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Tabel 4. Proses Penyusunan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

No Proses

Sosialisasi Peraturan OJK

Perumusan Road Map Aksi Keuangan Berkelanjutan 2024—-2029
Perumusan Prioritas Aksi Keuangan Berkelanjutan 2024 — 2029
Perumusan Format isi RAKB 2024

Pengumpulan Data kepada Unit Kerja Terkait

Proyeksi Penyaluran Kredit Kepada Kategori Usaha Berkelanjutan

Penyusunan RAKB
Persetujuan Direksi

OO N O Ul | W N|

Persetujuan Dewan Komisaris




FAKTOR PENENTU RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

3.1 Rencana Strategis Bank

Bank memperkirakan pertumbuhan penyaluran kredit terbesar ada pada
segmen kredit UKM. Banyak bank lain tetap optimis bahwa pertumbuhan
kredit untuk segmen kredit UKM akan semakin berkembang seiring dengan
kebijakan—kebijakan pemerintah untuk mendukung usaha—usaha Kkecil
seperti: pemberian hibah untuk membina wirausaha pemula, percepatan
perizinan, penurunan tarif PPh final, program pembinaan usaha, dan
lain—lain.

Menyesuaikan dengan kondisi pasar, arah kebijakan Bank akan difokuskan
pada peningkatan profitabilitas melalui penyaluran kredit yang mana

meliputi:
1. Meningkatkan daya saing dan mengembangkan infrastruktur penjualan
a. Meningkatkan efisiensi alur kredit dengan mengembangkan

LOS (LoanOrigination System untuk Retail)

b. Meningkatkan proses seleksi untuk memperoleh Relationship Manager
("“RM")yang mumpuni.

2. Mengembangkan pembiayaan ritel konsumen dengan stabilitas yang kuat

a. Meningkatkan penjualan berbasis kemitraan untuk
mengantisipasi permasalahan sistem yang belum memadai,

b. Membentuk organisasi penagihan berbasis outsource, dan

c¢. Membangun call center.

Dalam mengembangkan usaha, Bank juga ikut berkontribusi membangun
ekonomi nasional dan terus mengembangkan aksi keuangan berkelanjutan
yang meliputi: penyaluran kredit UMKM, peningkatan CSR, pengembangan
kapasitas internal, dll.

Dari sisi manajemen asset dan liabilitas, Bank akan terus meningkatkan
kerja sama dengan bank umum dan institusi keuangan lainnya untuk
mengoptimalkan kinerja Bank. Dengan peningkatan aktivitas Bank di pasar
uang antar bank, Bank juga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan dan
visibilitas di industri perbankan nasional.



Untuk mendukung pencapaian arah kebijakan Bank, Bank akan
meningkatkan pengembangan sumber daya manusia yang handal yang
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan bisnis
Bank ke depan. Selain itu, Bank akan terus melakukan perbaikan dalam
bidang pengelolaan risiko, tata kelola perusahaan yang baik, serta
meningkatkan efisiensi & produktifitas untuk meningkatkan rentabilitas.

LANGKAH-LANGKAH STRATEGIS BANK

Sesuai dengan visi untuk menjadi bank yang memberikan layanan terbaik
dalam industri perbankan retail di Indonesia dan objektif Bank untuk
memperkuat aset, meningkatkan profit, dan meningkatkan manajemen
risiko; Bank merencanakan strategi sebagai berikut:

1. Strategi Bank Berdasarkan Jangka Waktu
a. Jangka Pendek:
1) Sektor Ritel

a) Melakukan ekpansi bisnis dan meningkatkan status kantor kas menjadi
cabang ;

b) Mengembangkan produk perbankan untuk sektor ritel konsumen;
c¢) Bekerjasama dengan perusahaan Fintech, termasuk kredit
channelingbekerjasama dengan P2P lending.
2) Sektor Usaha Kecil Menengah ("UKM")
a) Melakukan ekspansi dengan merekrut Relationship Manager ("RM”) dan
kepala cabang dengan talenta terbaik;
b) Fokus pada kegiatan marketing dan branding.
3) Sektor Komersial atau Perusahaan
a) Meningkatkan kapasitas operasi dibidang pemasaran;
b) Menganggapi pergerakkan kompetitor;
c¢) Melakukan ekspansi bisnis ke Perusahaan skala menengah ke
atas danPerusahaan Korea.
b. Jangka Menengah:
1) Sektor Ritel
a) Memberikan layanan private bank (priority service) kepada klien.
2) Sektor Usaha Kecil Menengah ("UKM")
a) Melakukan ekspansi bisnis dan memperluas jaringan ke
wilayahberkembang;
b) Memberikan jasa modifikasi produk kepada klien.



3) Sektor Komersial atau Perusahaan
a) Mengembangkan produk keuangan digital;
b) Mengembangkan layanan berbasis digitalisasi perbankan

2. Strategi Bank Berdasarkan Segmen Produk
a. Pendanaan

Target: Mengembangkan pendanaan dengan biaya rendah.

1) Fokus pada peningkatan profitabilitas atas deposito dan tabungan.

2) Fokus pada peningkatan jumlah DPK.

3) Mengembangkan Corporate Branding melalui event gathering.

4) Menambahkan layanan online debit yang bekerja sama dengan
lembagaswitching ALTO dan ATM Bersama.

5) Membuka beberapa jaringan kantor baru.

6) Penambahan karyawan baru khususnya untuk tim pemasaran DPK
non Bank (ritel dan korporasi).

7) Memaksimalkan produktivitas tim funding yang sudah ada saat
ini dan dibekali dengan coaching dan training pengembangan
kemampuan dan semangat dalam pemasaran (pendampingan yang
intensif) untuk membidik pasar ritel dan korporasi.

8) Pengembangan produk dan program pendanaan, khususnya tabungan.

b. Kredit UKM
Target: Kolateral yang aman
1) Mewajibkan adanya kolateral berupa properti yang dipasang
haktanggungan.
2) Fokus pada nilai dari kolateral.
3) Memonitor pendapatan bisnis dari debitur.



4) Memasarkan kredit untuk UKM melalui selebaran, brosur, dan
beberapamedia sosial lainnya.
5) Menjadikan penyaluran kredit untuk UKM sebagai bagian dari image Bank.

c. Kredit Ritel Konsumen
Target: Pengembangan untuk bisnis di masa depan
1) Membuka kredit KTA bagi usaha miro
2) Fokus pada kredit karyawan
3) Kerjasama kredit dengan pihak—pihak lain termasuk fintech.
4) Memasarkan kredit melalui iklan di Facebook, Instagram,
website, danYoutube.

3.2 Kapasitas Organisasi Saat ini

3.2.1 Struktur organisasi, & Manajemen
Dalam upaya mencapai target Visi dan Misi, Bank senantiasa
melakukan penyesuaian struktur organisasi yang berdasarkan pada
kebutuhan arah dan pengembangan bisnis yang dilakukan.

1. Struktur Organisasi Bank

Tentang : Perubahan Struktur Organisasi dan Tata Kerja Perusahaan PT BPR Bank Bina Usaha Dana
(Perseroda) Tahun 2023
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1. Daftar Pengurus Bank
Daftar pengurus Bank sebagai berikut:

Tabel 5. Dewan Komisaris Bank

Dewan
Komisaris

Petrus Pedo Maran

Komisaris Utama

Dominikus Demon

Komisaris

Tabel 6. Dewan Direksi Bank

Dewan
Direksi

Monika Vincentia Irene
Fernandez

Direktur Utama

Moses Kopong Beda

Direktur Kepatuhan

Tabel 7. Daftar Pejabat Eksekutif Bank

Maria Ri Lewar

PEAI

Jupiter M.A.Maromon

PE Kepatuhan & Menrish

Cornellis Varmolen Liwu

Kabag Kredit

Maria G.A.F.Aikoli

Kabag Dana dan Jasa

Agnes Lamatokan

KAbag Operasional




3.2.2 Sumber Daya Manusia

Upaya untuk mencapai visi dan misi Bank dilakukan dengan pengelolaan
sumber daya manusia. Setiap karyawan menjadi asset berharga Bank
yang secara berkelanjutan perlu ditingkatkan antara lain dalam hal
kompetensi dan sikap kerja, serta profesionalisme untuk
menumbuhkan rasa kenyamanan dan kebanggan sebagai karyawan
PT. Bank Oke Indonesia Tbk.

1. Jumlah dan komposisi karyawan

Seiring persaingan yang semakin meningkat, Bank melakukan
optimalisasi dalam pengelolaan sumber daya manusia dengan
tetap memperhatikan kepentingan karyawan. Bank juga
senantiasa memperhatikan komposisi karyawan sesuai dengan
kebutuhan operasional Bank dan tetap mengedepankan praktek
ketenagakerjaan yang humanis.

a. Jumlah dan komposisi karyawan Bank berdasarkan tingkat pendidikan

Tabel 8. Jumlah dan komposisi karyawan Bank berdasarkan
tingkatpendidikan

No Tingkatan 2023 ‘
Pendidikan
1 Doctoral (S3) -
2 Pasca Sarjana (S52) 1
3 Sarjana (S1) 15
4 Sarjana Muda / 4
Diploma (D3)
5 SMA 21
Jumlah 41

Bank secara konsisten terus melakukan peningkatan kualitas
dari jumlah dan komposisi karyawan dari factor tingkat
pendidikan.



b. Jumlah dan komposisi karyawan Bank berdasarkan gender
Tabel 10. Jumlah dan komposisi karyawan Bank berdasarkan gender

No Jenis 2023
Kelamin
1 Pria 27
Wanita 14
Jumlah 41

2. Pengembangan Sumber Daya Manusia

Bank melakukan peningkatan Sumber Daya Manusia berupa
peningkatan kompetensi melalui pendidikan, pelatihan, dan
pengembangan karyawan sesuai Training In Needs searah dengan
tujuan organisasi dan bisnis Bank, serta pelaksanaan Manage
Talent.

Sesuai Strategi, Bank akan meningkatkan kompetensi inti
karyawan dengan membiayai pelatihan karyawan, dan
memberikan kompensasi yang bagus agar dapat terus bersaing
dengan bank lain.

Sedangkan untuk meningkatkan kualitas SDM akan dilakukan:

a. Meningkatkan jumlah pejabat dan karyawan dalam
keikutsertaan ujian sertifikasi Manajemen Risiko, dan
sertifikasi lainnya yang disesuaikan dengan kebutuhan
pengembangan bisnis Bank serta ketentuan regulator;

b. Meningkatkan kualitas pejabat dan karyawan yang telah
bersertifikasi dengan program penyegaran, dan pelatihan
lainnya khususnya yang bersinggungan dengan tugas dan
tanggung jawabnya untuk menambah wawasan, analytical
thinking, dan memperkuat team work;

c. Melanjutkan pendidikan terkait transfer knowledge sesuai bidang
ketrampilan masing—masing tenaga kerja.

d. Mengkaji dan mengevaluasi kualitas karyawan serta
mengikutkannya dalam program pendidikan yang sesuai
dengan bidangnya, maupun melakukan employee movement
(Rotasi, Mutasi, Demosi, Promosi) dalam



rangka penyegaran dan memperdalam kemampuan, membangkitkan ethos
kerja, dan sense of belonging dalam organisasi;

Merekrut calon kepala/pimpinan cabang yang sesuai dengan kualifikasi
Bank;

Membuat Annual Training Plan sehingga program pembelajaran lebih
terpola dan terstruktur.

Mengimplementasikan Transformasi Culture sehingga sikap dan perilaku
karyawan dalam bekerja searah dengan Corporate Value.Bank berkomitmen
untuk melaksanakan praktik pengelolaan Sumber Daya Manusia dan hubungan
ketenagakerjaan sesuai dengan perundang—undangan yang berlaku khususnya
Undang—Undang Ketenagakerjaan.

Rencana pengembangan dan pelatihan SDM PT BPR Bina Usaha Dana

(Perseroda) dapat dilihat dari tabel berikut ini:

Tabel 11. Jumlah anggaran pelatihan

Anggaran Pelatihan
Tahun Dalam Rupiah
2023 76.348.000
2024 161.100.000
Tabel 12. Rencana Program Pelatihan
2023 2024
Certifikasi Certifikasi Pejabat Eksekutif
Bagian Kredit Bagian Pembukuan dan IT
Kepatuha Bagi
n an
Kredi
t dan
Mark
eting
Bagian Pembukuan Front
liner
Bagian Marketing Legal




3.1 Kondisi Keuangan & Kapasitas Teknis
Tabel 13. Proyeksi dan Rencana Keuangan Bank

NO Desember Desember Desember Desember Desember Desember
URAIAN 2023 2024 2025 2026 2027 2028
1 Kredit Yg 69.853.071.436 | 73.586.349.750 | 80.944.984.725 | 92.277.282.586 | 108.887.193.452 | 167.414.059.932
Diberikan
2
Tabungan 21.093.678.009 | 22.223.513.737 | 24.001.394.836 | 26.281.527.345 28.909.680.080 32.378.841.689
3
Deposito 24.775.852.513 | 28.352.797.547 | 29.770.437.424 | 32.003.220.231 34.563.477.849 37.674.190.856
4
Pend.Operasional | 8.955.232.024 9.302.878.202 9.768.022.112 10.451.783.660 11.287.926.352 12.303.839.724
5
Biaya Operasional | 7.919.908.906 7.739.228.806 8.126.190.247 8.695.023.564 9.390.625.449 10.235.781.739
6
L/R sbim pajak 1.030.306.824 1.557.058.786 1.619.341.137 1.700.308.194 1.802.326.686 1.928.489.554
7
L/R stlh pajak 778.037.444 1.136.881.297 1.176.672.143 1.237.859.094 1.309.654.921 1.401.330.766
8

Asset

74.327.958.885

80.023.947.215

88.026.341.937

100.350.029.808

118.413.035.173

145.648.033.263




Tabel 14. Proyeksi Rasio Keuangan Bank

. Proyeksi

Rasio Keuangan 2022 2023 2024

ROE

ROA 1,29% 1,56%% 2,01%

BOPO 88,87% 88,38% 83,19%
NIM - 7,90% 7,97%

NPL Nett 3,6% 3,6% 3,27%

NPL Gross 5,06 5,15% 4,78%

CAR 69,93% 62,98% 62,76%
LDR (Termasuk BPR) 96,93% 96% 96,08%

Penjelasan spesifik mengenai faktor-faktor yang mendukung penetapan tujuan dan

prioritas keuangan berkelanjutan (internal dan eksternal) yang telah ada (disesuaikan

dengan prinsip keuangan berkelanjutan) adalah sebagaimana berikut :

33 Strategi Komunikasi

331
1.

Faktor Internal
Komitmen dari Manajemen
Dalam hal penetapan tujuan dan prioritas keuangan berkelanjutan beserta
penerapan dan implementasinya, komitmen serta dukungan dari Manajemen
merupakan salah satu faktor utama yang menjadi penentu dari terlaksananya
program-program yang telah direncanakan.
Kesiapan Sarana dan Prasarana
Dalam mendukung pelaksanaan aksi keuangan berkelanjutan, perlu adanya sarana
dan prasarana yang memadai. Bank Sultra berupaya untuk mewujudkan aksi
keuangan berkelanjutan berbasis efisiensi melalui penghematan kertas, listrik,
air yang disosialisasikan dan dilaksanakan oleh seluruh pegawai.
Kompetensi Pegawai
Salah satu faktor penting dalam menjalankan prinsip keuangan berkelanjutan
adalah kompetensi pegawai yang memadai. Oleh karena itu, Bank Sultra akan
konsisten berupaya untuk membentuk sumber daya manusia yang handal melalui
pembekalan melalui pendidikan dan pelatihan khususnya yang berkaitan dengan
keuangan berkelanjutan. Selain itu, Bank Sultra berupaya mengembangkan
organisasi untuk mendukung pelaksanaan rencana aksi keuangan berkelanjutan.



4,

33.2
1

Budaya Perusahaan
Budaya kerja Bank Sultra merupakan akar dari seluruh layananyang ada di Bank

Sultra. Bank Sultra menerapkan prinsip Trust, Integrity, Professional, Synergy dan
Service Excellence (TIPSS) sebagai budaya perusahaan yang menjadikan pembeda
Antara Bank Sultra dengan perusahaan lainnya, sebagai corporate image bank,
serta pembangkit komitmen bersama yang berlaku bagi seluruh pegawai Bank
Sultra tanpa terkecuali.

Faktor Eksternal
Dinamika lingkungan
Lingkungan dan iklim yang sehat merupakan salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan. Menciptakan lingkungan yang
sehat dapat dilakukan dengan menerapkan prinsip go green dalam kegiatan sehari-
hari Antara lain menggunakan kertas secara bolak-balik, mematikan perangkat
elektronik yang sudah tidak digunakan dan lain sebagainya. Bank Sultra memastikan
bahwa daerah kedudukan setiap jaringan kantor tidak mengganggu keseimbangan
ekosistem di sekitarnya.
Kondisi perekonomian Regional dan Nasional
Kondisi perekonomian regional dan nasional mempengaruhi perbankan
Indonesia, termasuk Bank Sultra. Pemerintah memperkuat kondisi fundamental
perekonomian melalui pembangunan infrastruktur dan reformasi kebijakan untuk
kemudahan investasi. Bank Sultra beradaptasi dengan kondisi perekonomian
tersebut dengan mendukung program pemerintah antara lain turut serta dalam
pembiayaan sektor-sektor ramah lingkungan. Selain itu, dalam hal pelaksanaan
Aksi Keuangan Berkelanjutan Bank Sultra perlu memahami faktor-faktor apa saja
yang mempengaruhi kondisi perekonomian baik secara regional maupun secara
nasional yang dapat mempengaruhi preferensi konsumen, serta hal lain yang
kemudian dirumuskan dalam kebijakan-kebijakan mitigasi risiko yang diperlukan
bagi keberlangsungan usaha perusahaan serta produk-produk bank yang ramah
lingkungan.



Kebijakan serta ketentuan yang mendukung pentingnya penerapan dan pelaksanaan
Aksi Keuangan Berkelanjutan dapat mendorong keberhasilan program yang pada
akhirnya dapat membantu mewujudkan pembangunan ekonomi berkelanjutan.
Kondisi Sosial dan Budaya

Kondisi sosial dan budaya merupakan salah satu kunci bagi pembangunan
berkelanjutan. Untuk mewujudkan Aksi Keuangan Berkelanjutan perlu
memperhatikan faktor sosial. Bank Sultra mempunyai tanggung jawab moral
kepada masyarakat sebagai agent of development yaitu dengan memberikan
manfaat berupa Corporate Social Responsibility (CSR) kepada pihak-pihak yang
layak. Selain itu, kegiatan bisnis Bank Sultra seperti pemberian kredit
mempertimbangkan bidang dan jenis usaha debitur agar tidak disalah gunakan
untuk usaha yang bersifat negatif.

Kondisi Politik

Iklim politik baik regional maupun nasional dapat berdampak pada perilaku pasar
sehingga secara tidak langsung dapat berdampak pada perbankan khususnya Bank
Sultra. Bank Sultra dapat mendukung Aksi Keuangan Berkelanjutan dengan
mendukung program- program pemerintah tanpa intervensi politik agar tidak
disalah gunakan oleh pihak tertentu.

Pengawasan yang Sehat dan Efektif

Pengawasan yang sehat dan efektif merupakan faktor yang penting dalam
pelaksanaan Aksi Keuangan Berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir
adanya informasi yang asimetris antara yang faktor-faktor yang terlibat dalam
aktivitas operasional khususnya dalam implementasi program-program keuangan
berkelanjutan.



BAB V

PRIORITAS DAN URAIAN RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN

4.1 Penyesuaian Organisasi, Manajemen Risiko, Tata Kelola, dan/atau Standar Prosedur
Operasional yang mendukung Keuangan Berkelanjutan.

a.

Dasar Pemikiran
Pembentukan dan penguatan organisasi perusahaan menjadi prioritas utama dalam

pelaksanaan keuangan berkelanjutan beserta penerapan dan implementasinya
dikarenakan organisasi menjadi landasan utama dalam membangun keuangan
berkelanjutan. Pelaksanaan keuangan berkelanjutan dimulai dari setiap tatanan
organisasi. Komitmen serta dukungan dari Manajemen merupakan salah satu faktor
utama yang menjadi penentu dari terlaksananya program-program yang telah
direncanakan. Dukungan dari setiap organisasi yang bertindak sesuai dengan tanggung
jawabnya agar selaras dengan visi, misi, sasaran usaha, dan strategi perusahaan serta
memberikan pertimbangan kepada Direksi di dalam menentukan tindak lanjut
penyelesaian atas kasus pelanggaran dan/atau kejahatan tersebut, yang meliputi
pengenaan sanksi, pembenahan sistem dan pembenahan prosedur operasional.

TINDAKLANJUT RENCANA AKSI KEUANGAN BERKELANJUTAN



51. Pegawai, Pejabat dan/atau Unit Kerja yang Bertanggung Jawab terhadap Monitoring
dan Evaluasi

Pelaksanaan Evaluasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan diatas berada di bawah
Direktur Kepatuhan dan dievaluasi setiap periode akhir kegiatan. Sistem evaluasi dan
pelaksanaan program aksi bertujuan untuk memantau efektivitas pelaksanaan dan
pencapaian program aksi, termasuk tindakan yang harus dilakukan dalam hal terdapat
permasalahan dalam pelaksanaan dan pencapaian baik jangka pendek maupun jangka
panjang. Secara spesifik Peran Direktur Kepatuhandanmasing-masingkepal
a divisi terkait dibantu oleh Divisi Kepatuhan dan Hukum d alam memantau
pelaksanaan Keuangan berkelanjutan dari sisi Kepatuhan dan aspek hukumnya serta
Bagian

Satuan Kerja Manajemen Risiko dalam melakukan monitoring risiko kredit dan risiko
lainnya terkait penerapan Keuangan Berkelanjutan sesuai kerangka penerapan
manajemen risiko.

5.2.  Penentuan Waktu untuk Mengukur Realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
Untuk memastikan efektifitas realisasi Rencana Keuangan berkelanjutan diperlukan
penentuan jangka waktu secara berkala dengan mempertimbangkan koordinasi antara
para pihak, standar yang dibuat dalam pelaksanaannya, serta pemahaman yang sama
dalam pelaksanaan, maka waktu pengukuran dan penyampaian realisasi Rencana Aksi
Keuangan Berkelanjutan diatur sebagai berikut:
Tabel 10 Penentuan Waktu Untuk Mengukur Realisasi Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Pemantauan Realisasi Triwulanan Divisi perencanaan-
Rencana Aksi Keuangan Bagian Penyusun
Berkelanjutan tahun RBB/RKA dan RAKB
berjalan bekerjasama dengan
divisi terkait
Rencana Aksi Keuangan Akhir Nopember Tahun Divisi perencanaan-
Berkelanjutan Berjalan Bagian Penyusun
RBB/RKA dan RAKB
Laporan Keberlanjutan Paling lambat akhir Mei Divisi Corporate Secretary
Tahun berikutnya

53. Tindak Lanjut dari Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan



5.4,

dan timeline yang direncanakan, maka bank akan melakukan tindaklanjut sebagai berikut:

a. Mengkaji ulang indicator kinerja yang dipergunakan untuk tahun-tahun berikutnya.

b. Melakukan revisi atas Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

dengan mempertimbangkan kelemahan pada penyusunan sebelumnya.

Mitigasi Risiko Dalam Hal Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan Tidak Dapat

Dilaksanakan dengan Baik atau Tidak Mencapai Tujuan yang Diinginkan

Untuk memitigasi risiko yang ditimbulkan dari pelaksanaan keuangan berkelanjutan,
Bank Sultra melakukan pemetaan risiko terlebih dahulu atas setiap rencana prioritas

sehingga dapat menghasilkan mitigasi sebagai berikut:

L

Dalam hal memitigasi risiko atas penyesuaian organisasi, manajemen risiko, tata

kelola, dan/atau standar Prosedur Operasional yang mendukung keuangan

berkelanjutan maka diperlukan sosialisasi tentang pentingnya keuangan

berkelanjutan bagi semua pemangku kepentingan dan pentingnya menjaga

kelestarian lingkungan untuk kehidupan saat ini dan generasi yang akan dating,

sehingga usaha perbankan yang dijalankan bisa tetap bertahan dan semakin

berkembang di masa-masa yang akan datang.

Pengembangan sumberdaya manusia dalam mengelola Keuangan Berkelanjutan

a. Meningkatkan kapasitas pegawai agar lebih memahami karakteristik dan
keunggulan produk dan/atau jasa dimaksud. Program ini antara lain untuk
pegawai yang bekerja di unit manajemen risiko, pengembangan bisnis, dan
pelayanan konsumen.

b. Mulai merancang dan mengimplementasikan program peningkatan kapasitas
intern sebelum waktu mulai implementasi. Prioritas ditujukan bagi pengurus
bank dan



pegawai yang bertanggung jawab terhadap implementasi Keuangan
Berkelanjutan. Untuk selanjutnya, target jangka panjang program
peningkatan kapasitas intern ditujukan untuk seluruh pegawai karena
keberhasilan implementasi Keuangan Berkelanjutan memerlukan dukungan
seluruh pegawai.

Menyiapkan sumberdaya manusia yang dimiliki untuk menjalankan
program- program Keuangan Berkelanjutan. Penyiapan sumberdaya manusia
dapat berupa penyesuaian kriteria dalam proses rekrutmen pegawai baru,
pelatihan, proses pengayaan, penyesuaian penilaian kinerja dan sistem
remunerasi.

3. Pengembangan dan penyesuaian Produk dana dan Jasa serta layanan perbankan

yang mendukung keuangan berkelanjutan

a.

Mencermati dan mempertahankan pasar yang diyakini akan memberikan
dampak positif terhadap peningkatan & pemberdayaan sektor binaan UMKM,
pariwisata, dan potensi lainnya. Mencermati situasi ini, maka Bank Sultra akan
melakukan inovasi layanan untuk memudahkan kebutuhan nasabah salah
satunya adalah layanan mobil Kas Keliling yang didesain khusus untuk
memenuhi transaksi perbankan nasabah di manapun dan kapanpun.

Jumlah dan persentase produk dan jasa yang sudah dievaluasi keamanannya
bagi pelanggan. Informasi ini memastikan bahwa bank hanya menjual produk
dan jasa yang sudah teruji keamanannya melalui penyampaian risiko dan
pemilihan mitra bisnis.

Bank Sultra memberikan perlindungan dan keamanan produk bagi nasabah
dengan memberikan keamanan dan kenyaman dalam setiap fitur layanan
kepada nasabah. Fitur layanan akan selalu dikembangkan dengan dukungan
sistem teknologi informasi dalam area ketersediaan layanan sistem (system
availability), keandalan sistem (system reliability), dan sistem keamanan (cyber
security). Penerapan sistem deteksi penipuan (fraud detection system) juga
diawasi secara ketat. Diupayakan seluruh produk telah diuji keamanannya,
untuk memastikan risiko kerugian yang seminimal mungkin atas produk
tersebut, Bank Sultra akan selalu memberikan



informasi atas semua risiko yang dapat terjadi kepada nasabah sebagai
bahan pertimbangan menggunakan produkyang ditawarkan lebih lanjut.
Mengindentifikasi dampak positif dan dampak negatif yang ditimbulkan dari
produk dan/atau jasa Keuangan Berkelanjutan melalui metode survei kepuasan
pelanggan terhadap Produk dan/atau Jasa Keuangan Berkelanjutan, dimana
survei merupakan salah satu sarana bagi Bank Sultra dalam melakukan
komunikasi dan pelibatan pemangku kepentingan. Hasil surevi dan mitigasi
yang dilakukan untuk menanggulangi dampak negative akan disampaikan
kepada pemangku kepentingan untuk menunjukkan transparansi dan
keseimbangan penyampaian informasi, yang tidak hanya pada dampak positif
saja,

Bank Sultra akan senantiasa menjaga hubungan baik dengan nasabah sebagai
salah satu pemangku kepentingan utama, untuk memperoleh masukan yang
dapat digunakan sebagai bahan evaluasi kinerja bank. Selain nasabah,
masukan dari pemangku kepentingan lainnya, seperti karyawan, masyarakat
sekitar, Regulator juga perlu diperhatikan oleh bank.

Penyaluran kredit berbasis lingkungan

a.

Mempertahankan dan meningkatkan portofolio pembiayaan yang
berdampak positif bagi aspek lingkungan dan sosial.

Meningkatkan kapasitas perbankan dalam memahami risiko lingkungan
serta dampak positif dari kredit yang disalurkan.

Menguatkan kolaborasi dan koordinasi bank dengan sektor industri hijau
Menentukan batas penyaluran kredit minimal yang berlaku bagi internal
bank mengingat meski aturan sudah dibuat, tetapi kewajiban terkait dengan
jumlah penyaluran kredit minimal yang harus disalurkan belum ditentukan. Hal
ini dilakukan untuk mengantisipasi beban ekosistem terhadap usaha yang
dibiayai bank masih tinggi dan tuntutan masyarakat terhadap pelaksanaan
kelestarian lingkungan kurang kuat..

Memberikan insentif kepada debitur yang berada pada kolektibilitas rendah
namun secara efektif telah menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan
dalam proses



6.

bisnisnya dengan mengutamakan wupaya efisiensi dan efektivitas
penggunaan sumber daya alam secara berkelanjutan,
mencegah/membatasi/mengurangi/ memperbaiki kerusakan lingkungan
hidup, peningkatan polusi, limbah, kerusakan ekosistem, dan
ketidakadilan/kesenjangan sosial atau memberikan solusi bagi masyarakat
yang menghadapi dampak perubahan iklim.
Penggunaan sarana dan prasarana yang mendukung aspek keberlanjutan
dalam aktifitas operasional Bank
Mitigasi risiko diatas dapat dilakukan dengan mencegah/membatasi/
mengurangi/memperbaiki kerusakan lingkungan hidup, peningkatan polusi,
limbah, kerusakan ekosistem, dan ketidakadilan/kesenjangan sosial, termasuk
pencegahan dan penanganan polusi/limbah, tidak memicu dan berdampak pada
konflik sosial, berdampak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat, perlindungan
lingkungan hidup dan proses produksi rendah karbon, serta memberikan solusi
bagi masyarakat yang menghadapi dampak perubahan iklim, termasuk pembaruan
teknologi hemat energi dan rendah emisi, konservasi sumber daya dan daur ulang,

perbaikan kesejahteraan masyarakat yang terdampak;

Pelaksanaan Program Corporate Social Responsbility (CSR ) yang searah dengan
program keuangan berkelanjutan

a. Menempatkan risiko yang ditimbulkan dari aktifitas CSR dibawah monitoring
dan evaluasi seorang Direksi demi menekankan perlunya komitmen
berkelanjutan dalam melaksanakan aktifitas CSR.

b. Mitigasi risiko di bidang CSR dilakukan dengan merancang kegiatan CSR
yang dikaitkan dengan risiko yang ditimbulkan kemudian akan dilakukan
analisa risiko dengan melibatkan divisi-divisi yang berpotensi terkena risiko.

¢. Menerapkan prinsip bahwa kegiatan CSR yang tepat tanggung-jawab seluruh
divisi dan merupakan kegiatan di awal kegiatan bisnis, bukan kegiatan di
akhir tahun setelah perusahaan memperoleh profit, sehingga kegiatan CSR
yang akan dilaksanakan didasarkan atas perencanaan yang tepat disertai
dengan strategi pencapaian yang efektif.
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PENUTUP

Pengelolaan secara efektif terhadap Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
tahun 2024 - 2028 sangatlah penting menjadi pedoman dan acuan bagi Direksi
dalam melaksanakan implementasi Keuangan Berkelanjutan.

Harapan manajemen adalah bahwa Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan

Tahun 2024 - 2028 dapat dijadikan sebagai acuan dan semangat untuk
membangun dan mengembangkan PT BPR Bina Usaha Dana (Perseroda).

Rencana-rencana yang disusun dalam Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan
ini dapat dicapai dengan usaha dan kerja keras dari semua jajaran di PT. BPR

Bina Usaha Dana (Perseroda)

RAKB PT. BPR Bina Usaha Dana (Perseroda) 2024
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